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PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji hanya bagi Allah swt, Rabb semesta alam.
Shalawat dan salam semoga tetap tercurah atas Nabi dan Rasul teladan
Muhammad saw, keluarga,sahabat dan para pengikutnya yang setia hingga
akhir zaman

Al Quran adalah kalamullah yang tiada kebathilan sedikitpun yang datang
kepadanya baik dari depan maupun belakang, yang diturunkan Allah
sebagai petunjuk bagi seluruh umat manusia. Mempelajari dan
mengajarkannya termasuk keutamaan dan kebaikan.

Lembaga Pendidikan Islam Terpadu (LPIT) Thariq Bin Ziyad sejak awal
meyakini bahwa Al Quran merupakan rujukan tertinggi kaum muslimin.
Oleh sebab itu Al Quran menjadi kurikulum wajib yang diajarkan pada
semua jenjang pendidikan mulai dari TK,SD, SMP dan SMA dalam bentuk
mata pelajaran Tahsin dan Tahfidzul Quran.

Tahsinul Quran adalah program pembelajaran yang mengantarkan peserta
didik memiliki kemampuan membaca Al Quran dengan tartil, sedangkan
Tahfidzul Quran adalah program pembelajaran yang mengantarkan peserta
didik memilki hapalan Al Quran yang baik dan melekat . Maka dibuatlah
target capaian pembelajaran Tahsin dan Tahfidzul Quran secara terukur dan
berjenjang.

Untuk mencapai target yang telah ditetapkan tersebut, maka diperlukan
sumber belajar yang Tahsin dan Tahfidzul Quran terukur guna
memudahkan guru,peserta didik bahkan orangtua siswa untuk melakukan
evaluasi bersama terkait target tersebut.

Penyusun
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BAB I

MUQODDIMAH TAHSIN TILAWAH

A. DEFINISI TAHSIN TILAWAH DAN TAJWID

Apa itu tahsin?

Kata 'tahsin' secara bahasa diambil dari kata kerja ( ‘i< - (2~ E.35), artinya:

memperbaiki, atau menghiasi, atau membaguskan, atau memperindah, atau
membuat lebih baik dari semula®

Apa itu tilawah?

Kata 'tilawah' berasal dari kata (‘:'}Su; - }L -3%) yang artinya membaca atau

bacaan’
Adapun tilawah secara istilah adalah :

membaca Al Qur'an dengan bacaan yang menampakkan huruf-hurufnya dan
berhati-hati dalam melafadzkannya agar lebih mudah untuk memahami
makna-makna yang terkandung di dalamnya.?

Dari dua definisi di atas , bisa disimpulkan bahwa makna tahsin tilawah adalah
upaya memperbaiki atau membaguskan bacaan Al Qur'an dengan baik dan

! Lihat Mu'jam Al Wasith (1:174); Qamus Al-Munir, hal 265]
2 [Lihat mu'jam al wasith (1:87)]
3 [Nadhratun Na'im fi makarimi Akhlagir Rasulil Karim, hal.1176]



benar sebagai realisasi dari firman Allah Ta'ala dalam surah Al Muzzammil ayat
4.
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Artinya:
"...Dan bacalah (olehmu) Al Qur'an dengan tartil (yang sebenar-benarnya). [Al
Muzzammil:4]

Berdasarkan ayat di atas, Allah memerintahkan kita untuk membaca Al Qur'an
dengan tartil yang sebenar-benarnya, tidak membaca Al Qur'an dengan asal-
asalan, dan agar bisa membaca Al Qur'an dengan tartil yang sebenar-benarnya
seorang muslim dituntut untuk mempelajari bacaan Al Qur'an dengan baik dan
benar yang dalam ini diistilahkan dengan 'tahsin tilawah Al Qur'an'*

Apa itu tajwid?

secara bahasa, tajwid berasal dari kata & s~ — 3= — 3%~ yang bermakna

memperbagus atau memperbaiki. Secara istilah, tajwid menurut para ulama ahli
Al Qur'an adalah :

mengucapkan setiap huruf dari makhraj (tempat keluarnya huruf) dengan
benar, dengan menunaikan seluruh hak-nya (sifat absolut huruf yang selalu
menempel misalnya hams, jahr, isti'la, dll) dan menunaikan seluruh mustahak-
nya (sifat kondisonal huruf yang sewaktu-waktu ada semisal idzhar, iqlab,
ikhfa', dll) dengan tanpa berlebihan dan tanpa takalluf (mempersulit diri) serta
tanpa ta'assuf (semaunya sendiri)

Imam Abu Amr Ad-Dani menjelaskan mengenai perkara yang hendaknya dijauhi
para ahli Al Qur'an ketika mengajarkan Al Qur'an, beliau berkata: Tajwid
bukanlah dengan mengunyah-ngunyah lidah, bukan memperdalam mulut,

4 Bimbingan Tahsin Tilawah Al Qur'an. Hisyam bin Mahrus Ali Al Makki. Penerbit: Zam-zam]



bukan membengkok-bengkokkan dagu, bukan menggetar-getarkan suara, bukan
memulurkan syiddah, bukan memotong-motong madd, bukan memperpanjang
dengung ghunnah, bukan menggemukkan ra', bukan bacaan yang dijauhi
karakter manusia nomal, bukan pula bacaan yang ditolak telinga dan hati
nurani. Akan tetapi, tajwid adalah bacaan yang mudah, enak, manis, lembut,
tanpa menungyah-ngunyah, tanpa mengulum-ngulum, tanpa ta'assuf, tanpa
takalluf, tanpa dibuat-buat, tanpa berlebihan, dan tidak keluar dari karakter
normal orang arab dan ucapan orang-orang yang fasih dari segala aspek giraat
dan ada'®

Seorang bisa sampai pada tajwid dengan memperbanyak latihan dan talaqqi
(bertemu langsung dengan guru) dari guru yang mutgin (menguasai ilmunya)
dan ahli mengajar®

B. KIAT SUKSES TAHSIN TILAWAH

Berikut adalah Kiat-Kiat Sukses Tahsin Tilawah :

1. Niat yang Ikhlas

Tentu saja niat menjadi modal dasar buat kita dalam belajar tahsin, tujuan kita
harus lurus, yaitu semata-mata untuk mengharafkan keridhoan Allah subhanahu
wa ta'ala.

2. Yakin

Siapapun, dari suku dan bangsa manapun mempunya peluang untuk memiliki
bacaan Al Qur'an yang tartil, maka yakinlah dengan sungguh-sungguh insya
Allah, Allah akan mudahkan kita dalam belajar tahsin tilawah

> An-nasyr, juz Il, hal 303
e Al-Mujahid,Ahmad Toha Husain. 2014. limu Tajwid. Jakarta: Darussunnah hal: 20-21



3. Talaqqi dan Musyafaah

Maksudnya adalah kita belajar langsung secara face to face kepada seorang
ustadz yang memahami ilmu tajwid, sehingga kita bisa memperbaiki bacaan kita
dengan baik.

4. Disiplin dalm Membacanya Setiap hari

Rutinkanlah membaca Al Qur'an setiap hari, karena hal ini akan mempermudah
kita untuk melancarkan bacaan Al Qur'an kita.

5.Membiasakan dengan satu Jenis Tulisan dari Mushaf
Membiasakan dengan jenis tulisan Al Qur'an yang yang memenuhi standar
kaidah Rasm Utsmani akan memudahkan kita dan menjadikan tempo/ritme
bacaan semakin baik.

6.Menambah Target Bacaan Setiap Periodik
7.Banyak Mendengar Bacaan Murotal

Dengan sering mendengarkan bacaan murotal, kita akan semakin cinta kepad Al
Qur'an dan kita akan termotivasi untuk mencontoh bacaan seperti yang
didengar (dengan tidak memaksakan diri untuk menyamakan, sebatas
kemampuan kita saja).

8. Mumbuka Diri untuk Menerima Nasihat

Dengan membuka diri kita akan mengetahui kelemahan dan kekurangan kita.
Sehingga kita bersemangat untuk memperbaiki kembali bacaan kita yang kurang
sempurna.

C. KEWAJIBAN MUSLIM TERHADAP AL QURAN

Pertama: Membaca Dan Menghafalkan Alquran.



Membaca Alquran merupakan langkah awal seseorang bermuamalah dengan
Alquran. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan agar kita rajin
membacanya, sebagaimana tertuang dalam sabda beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam,

° EX
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(ot 9133) 428 Goin Bl 35 S 496 ST

“Bacalah Alquran, karena ia akan datang pada hari Kiamat sebagai pemberi
syafaat bagi orang yang membacanya...” (HR Muslim).

Ketahuilah, Allah menjadikan amalan membaca Alquran termasuk sebagai salah
satu yang bernilai ibadah kepada-Nya. Allah memberikan pahala bacaan Alquran
bukan per surat atau per ayat, akan tetapi pahalanya per huruf dari Alquran
yang kita baca. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

(o A o9 U 1y U 39 U L 05 L0 1 0341
“Aku tidak mengatakan alif lam mim itu satu huruf. Akan tetapi alif adalah satu
huruf, lam adalah satu huruf dan mim adalah satu huruf.” (HR. at-Tirmidzi).

Kedua: Mentadabburi Dan Mempelajarinya Alquran.
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

WUl o 4ls e 3 014 &g ol
“Maka, apakah mereka tidak memperhatikan Alquran, ataukah hati mereka
terkunci?” (QS. Muhammad: 24).
Allah Subhanahu wa Ta’ala juga berfirman,

b 5 Sy s
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“Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah
supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat pelajaran
orang-orang yang mempunyai pikiran.” (QS. Shad: 29).

Ketiga: Mengajarkan Alquran.

Alquran merupakan sebaik-baik ilmu. Barangsiapa yang menyebarluaskan dan
mengajarkannya kepada orang lain, maka ia akan mendapatkan balasan yang
terus mengalir Allah Ta’ala. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

25}2’.\;/@;; g )mca....v.u.)w)tr B umwmw:@ 1257 L) \Sg
(v.l.wec\}))

“Apabila manusia meninggal dunia, maka terputuslah segala amalannya
kecuali tiga perkara, (yaitu) shadaqah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat,
atau anak shalih yang mendoakannya.” (HR. Muslim).

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda,
($ 2 0l ) dedey OT WA (1 oS5

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Alquran dan mengajarkannya.”
(HR. Imam al-Bukhari).

Keempat: Mengamalkannya.

Demikianlah kewajiban seseorang yang telah mengetahui sebuah ilmu.
Hendaklah ia mengamalkannya. Suatu ilmu tidak akan berguna jika tidak pernah



diamalkan. Karena buah dari ilmu ialah amal. Dan Allah Subhanahu wa Ta’ala
hanya akan memberi balasan berdasarkan amal yang dikerjakan.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman,

O 5lads §E55° G Uy s A

“Sesungguhnya kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan.
(QS. ath-Thur: 16).

O sas 1 8 Uy 21
“Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. al-Wagi'ah: 24).

Berkaitan dengan seorang ahlul-quran, Sahabat Abdullah bin Mas’ud pernah
berkata: “Pengemban Alquran harus bisa dikenali saat malam hari ketika
manusia tertidur lelap, saat siang hari ketika manusia berbuka, dengan
tangisnya ketika menusia tertawa, dengan wara’nya ketika manusia berbaur,
dengan diamnya ketika manusia larut dalam pembicaraan yang tidak
bermanfaat, dengan kekhusyuannya ketika manusia bersikap angkuh, dan
dengan sedihnya ketika manusia bersuka cita”

D. KEUTAMAAN TILAWAH DAN MEMPELAJARI AL QURAN
1. Orang yang mempelajari, mengajarkan, dan mengamalkan Al-Qur‘an
termasuk insan yang terbaik, bahkan ia akan menjadi Ahlullah (keluarga
Allah). Rasulullah Shallallahu ‘alihi wa sallam bersabda.

(s o1y ey 0T ol 1 67
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Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkanya”
[HR Bukhari]

(o 3sly oS g drls oy Sl o1 5y) 053 A1 31 0TS 80 i
Ahli Al-Qur’an adalah Ahlullah dan merupakan kekhususan baginya [HR. An-
Nasa'i, Ibnu Majah, Al-Hakim. Lihat: Kitab Minhajul Muslim. hal. 70]

2. Mendapatkan Syafaat dari Al-Qur’an pada hari kiamat.

(ot 01 33) 4l s Gl 3% S &5 ST 1550

Bacalah Al-Qur'an, sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat
memberikan syafaat bagi pembacanya”.[1] [HR. Muslim, dari Abu Umamah
Al-Bahili]

3. Shahibul Qur’an akan memperoleh ketinggian derajat disurga.

Ko U85 08 G B T SIS ) g5 1 0T colad U

(35l o B 01y ) BB 4T 5T

Dikatakan kepada Shahibul Qur’an (di akhirat): “Bacalah Al-Qur'an dan
naiklah ke surga serta tartilkanlah (bacaanmu) sebagai mana engkau
tartilkan sewaktu di dunia. Sesungguhnya kedudukan dan tempat tinggalmu
(di surga) berdasarkan akhir ayat yang engkau baca”. [HR. Imam Tirmidzi,
Abu Dawud, dari Abdillah bin Amru bin Ash Radhiyallahu ‘anhuma] [2]

4. Orang yang membaca Al-Qur'an akan mendapatkan pahala yang berlipat-
lipat.
Firman Allah Azza wa Jalla.
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Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan
shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anugerahkan
kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, agar Allah
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada
mereka dari karuniaNya. [Al-Fathir:29-30]

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

oS0y U U1 el 2 sl s 4 4B s [ 65 T 05

-

(e 1 015 y) D' oy DT a0y O Ll

Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah (Al-Quran) maka dia
akan memperoleh satu kebaikan dan satu kebaikan akan dibalas dengan
sepuluh kebaikan yang semisalnya. Saya tidak mengatakan (/) itu satu
huruf, akan tetapi () satu huruf dan (J) satu huruf seta (2) satu huruf”. [HR.
At-Tirmidzi, Ad-Darimi dan lainya; dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu
‘anhu] [3].

Dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

o 3y s gy 0T U oty 8501 o0 850 g 0T il
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Orang yang Mahir membaca Al-Qur’an akan bersama para Malaikat yang
Mulia, sedangkan orang yang membaca (Al-Qur'an) dengan terbata-bata
dan mengalami kesulitan dalam membacanya, maka dia akan mendapatkan
dua pahala. [HR. Muslim dalam Shahihnya dari “Aisyah Radhiyallahu ‘anha]

5. Sakinah (ketenangan) dan rahmat serta keutamaan akan diturunkan
kepada orang-orang yang berkumpul untuk membaca Al-Qur an.

S5 Ul ot 85500y dlll QU 0 gl Al g 0o i B30 o)

(oot ) i L A 3555 BG4l

Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah Azza wa Jalla
untuk membaca Kitabullah (Al-Qur'an) dan mereka saling mempelajarinya
kecuali sakinah (ketenangan) akan turun kepada mereka, majlis mereka
penuh dengan rahmat dan para malaikat akan mengelilingi (majlis) mereka
serta Allah akan menyebutkan mereka (orang yang ada dalam majlis
tersebut) di hadapan para malaikat yang di sisi-Nya. [HR. Muslim]

6. Bacaan Al-Qur’an merupakan “Hilyah” (perhiasan) bagi Ahlul Iman (orang-
orang yang beriman).

o T 0 el e ey« L by L gk, a3l e 0T T el e e

by L gy W i ST R e gl e S ik Wy U301
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Perumpamaan orang mu'min yang membaca Al-Qur an laksana buah “Al-
Utrujah” (semacam jeruk manis) yang rasanya lezat dan harum aromanya,
dan perumpamaan orang mu'min yang tidak membaca Al-Qur'an ibarat
buah “At-Tamr” (kurma) rasanya lezat dan manis namun tidak ada
aromanya, dan perumpamaan orang munafig yang membaca Al-Qurian
ibarat “Ar-Raihanah” (sejenis tumbuhan yang harum) semerbak aromanya
(wangi) namun pahit rasanya, dan perumpamaan orang mundfiq yang tidak
membaca Al-Qur’an ibarat buah “Al-Handhalah” (nama buah) rasanya pahit
dan baunya tidak sedap”. [HR. Bukhari, Muslim dari Abi Musa Al-Asy ary
Radhiyallahu ‘anhu]

Dan diriwayatkan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam juga mengibaratkan
bagi orang mukmin yang tidak pernah membaca Al-Qur’an (tidak ada bacaan
Al-Qur’an didadanya) ibarat rumah yang tak berpenghuni; gelap, kotor,
seolah-olah akan roboh.

(o 1 01y p) 0 gt <8 OT o sih i B ol o
Sesungguhnya orang yang di dalam dadanya (hatinya) tidak ada bacaan Al-
Quran (yakni tidak memiliki hafalannya) ibarat sebuah rumah yang hendak

roboh. [HR. At-Tirmidzi, dan lainya] [4]

7. Orang yang berhak menjadi imam shalat adalah orang yang paling banyak
hafalan Al-Qur’an dan luas pengetahuannya terhadap ilmu-ilmu Al-Quran.

h LA o 88 9F Lot b
(e 8153 AV QUST (531 8731 3%

Orang yang paling berhak menjadi imam (dalam shalat) adalah orang yang
paling pandai membaca Al-Quran. [HR. Muslim]
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8. Boleh hasad kepada orang yang ahli Al-Qur’an dan mengamalkannya.
D STy ol suT o 2 LTl 1 b B6T 5 o Je G s U

(s 01 33) H@D1 50Ty Jallt 50T & Gia Ut &l 667 157

Tidak boleh hasad [5] kecuali kepada dua orang : (1) Seseorang yang
dikaruniai Al-Quran oleh Allah Ta’ala, kemudian ia melaksanakannya, di
waktu siang maupun malam. (2) Seseorang yang dikaruniai harta oleh Allah
kemudian ia bershadaqgah dengannya di waktu siang maupun malam. [HR.
Muslim]

9. Membaca dan memahami Al-Qur’an tidak bisa disamai oleh kemewahan
harta duniawi.

°

o 8 oy B ol 8 or 28T 51 1R sl ) 157 5

(oo 0133) ot 1o a3 Ga)y i o A 2 Ty U (e A T W U

Tidakkah salah seorang di antara kamu berangkat ke masjid untuk
mengetahui atau membaca dua ayat dari Kitabullah lebih baik baginya
daripada dua onta, dan tiga (ayat) lebih baik baginya dari pada tiga (onta),
dan empat (ayat) lebih baik baginya dari pada empat (onta), begitu
seterusnya sesuai dengan jumlah (ayat lebih baik) dari onta. [HR. Muslim dari
‘Ugbah bin Amir]

10. Tilawah Al-Qur’an akan dapat melembutkan hati bagi pembacanya atau
orang yang mendengarkanya dengan baik.
11. Kedua orang tua akan dihiasi dengan mahkota pada hari kiamat.
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Barangsiapa membaca Al-Qur'an dan mengamalkannya, maka -pada hari
kiamat- akan dipakaikan kepada kedua orang tuanya sebuah mahkota yang
berkilau, yang sinarnya lebih baik dari sinar mentari, maka keduanya
berkata: “Mengapa kami diberi mahkota ini? Maka dikatakan: “Karena
anakmu mengambil (membaca dan mengamalkannya) Al-Qur’an”. [HR. Abu
Dawud, Ahmad, dan Al-Hakim] [6]

. ADAB-ADAB TILAWAH AL QURAN

1. Mengikhlaskan niat untuk Allah semata. Karena tilawah al-Qur’an
termasuk ibadah, sebagaimana telah disebutkan pada keutamaan tilawah.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
(& o5y 1L Jusli &)

Sesungguhnya seluruh amalan itu tergantung pada niatnya. [HR. Bukhari-
Muslim]

2. Menghadirkan hati (konsentrasi) ketika membaca, khusyu’, tenang dan
sopan, berusaha terpengaruh (terkesan) dengan yang sedang dibaca, dengan
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memahami (menghayati) atau memikirkan (tafakkur-tadabbur) sebagaimana
tujuan utama dalam tilawah.

el (G 5Dah Sl

Apakah  mereka tidak memperhatikan  al-Qur’an?  [An-Nisa’:82,
Muhammad:24]

Sopan, sebagai upaya memuliakan Kalam Allah Azza wa Jalla. Khusyu’ atau
memusatkan hati dan pikiran (konsentrasi) sebagai upaya mengambil hikmah
yang terkandung pada ayat yang kita baca; menampakkan kesedihan dan
menangis, (ketika membaca ayat-ayat yang menceritakan adzab (siksa)
neraka. Dan apabila tidak bisa maka berusahalah untuk bisa menangis.
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

(TG 1,555 5 D1 830 6,645 138 0 J,u\,a.s\ \.uao‘

Sesungguhnya al-Qur’an ini turun dengan kesedihan, maka jika kamu
membacanya hendaklah kamu menangis, jika kamu tidak (bisa) menagis,
maka berusahalah untuk menangis. [HR. Ibnu Majah] [7]

Allah berfirman:

-0 2

\.’cji.é;..faiuj)oﬁ»u\»w o),w}

Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka
bertambah khusyu’. [Al-Israa : 109]

Ibnu Mas’ud berkata:
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Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa salalm berkata kepadaku: “Bacakanlah al-
Qur’an kepadaku!” saya pun berkata: Ya Rasulullah, apakah saya harus
membacakan al-Qur'an kepadamu, sedangkan al-Qur‘an diturunkan
kepadamu?” Maka beliau menjawab: “Benar, akan tetapi saya senang (ingin)
mendengarkan bacaan dari orang lain”. Kemudian sayapun membaca surat
an-Nisa’ sampai: “Maka bagaimanakah (halnya orang-orang kafir nanti),
apabila kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan
Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu
(sebagai umatmu)”. (ayat 41). Maka beliaupun berkata: “Cukup-cukup, maka
tatkala saya melirik kepada beliau, beliau meneteskan air mata. [HR.
Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan lainnya]

3. Tilawah al-Qur’an, hendaknya di tempat yang suci (haram atau dilarang
di WC) atau tempat-tempat yang tidak pantas untuk tilawah al-Qur’an yang
suci. Terutama di masjid sebagai upaya memakmurkan masjid

S oy B ey Bl a1y oY1 a1y by (el De b Al ok )
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Hanyalah yang memakmurkan mesjid-mesjid Allah ialah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan sholat,
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menuaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) sela in kepada Allah.
[At-Taubah : 18]

Selain di tempat yang suci, kitapun sebaiknya dalam keadaan suci (tidak
dalam keadaan hadast besar dan hadats kecil) untuk memuliakan kalam
Allah Ta’ala

4. Membaca do’a Isti'azhah (berlindungan kepada Allah Ta’ala dari godaan
setan) ketika hendak membaca al-Qur’an.

Allah berfirman

o - - -
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Apabila kamu membaca al-Qur’an, hendaklah kamu meminta perlindungan
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk. [An-Nahl :98]

Membaca basmalah apabila membaca al-Qur'an dari awal surat, kecuali
surat at-Taubah. Berlindung kepada Allah Ta’ala, yakni membaca:

e O e il 338

i

hukumnya wajib menurut sebagian ulama’ . [Lihat Mabahits fi Ulumil Qur’an]

5. membersihkan jasmani (selain mandi) ialah bersiwak atau memakai sikat
dan pasta gigi dalam rangka membersihkan sisa makanan yang terdapat pada
sela-sela gigi yang dapat membusuk, yang membuat mulut kita tidak enak
baunya. Bersiwak merupakan salah satu bentuk ittiba® kepada sunnah Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam yang bisa mendapat 2 kebaikan, bersih di mulut
dan mendapat keridhaan Allah Ta’ala:
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Bersih dimulut dan mendapatkan ridha dari Tuhan (Allah Ta’ala )”. [HR.
Bukhari dalam bab Shaum.1831].

6. Menghadap kiblat hal ini juga sebagai upaya menghidupkan sunnah
dalam bermaijlis.

(505 o) Gt 0 S 381 3 () pdall 01 g5y AL i) b i)

Sebaik-baik Majlis adalah yang menghadap kearah giblat. [HR. Thabrani
dalan Al-Ausath hadits dari Ibnu Umar]. [8]

7. Membaguskan suara dengan tidak ghuluw (melewati batas), riya™ (agar
dilihat orang) , sum'ah (agar didengar orang) atau ujub (mengagumi diri
sendiri).

dmas g @S-y Gladly drls oty A2l 0l . VSU\};\NTJQJ\ Py

Perindahlah (bacaan) Al-Qur'an dengan suara kalian. (HR. Ahmad, Ibnu
Majah Nasa'i dan Hakim menshahihkannya] [9].

Tetapi jangan sampai seseorang mengeraskan bacaannya di dalam mushalla
(masjid) sementara orang lain dalam keadaan shalat, sedangkan hal yang
demikian itu telang dilarang.
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Bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah keluar pada suatu kaum,
sedang mereka sementara dalam keadaan shalat dan mengeraskan
bacaannya, maka Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Setiap kalian
bermunajat (berbisik-bisik) kepada Rabbnya, maka janganlah kalian
mengeraskan bacaan (Al-Qur’an) kalian atas sebagian yang lain. [HR. Imam
Malik dalam kitabnya “Al-Muwatha’”’[1/80]), Ibnu Abdil Barr berkata: “Ini
adalah hadits shahih] [10]. [Lihat: Majaalis Syahrur Ramadhan; Syaikh Al-
Utsaimin]

7. Hendaknya membaca dengan sirri (pelan) apabila dikhawatirkan dapat
menimbulkan riya® atau sum’ah pada dirinya atau dapat mengganggu
ketenangan dalam Masjid sebagaimana telah disebutkan dalam hadits Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa salalm.

Bl e s 0T

Mengeraskan (dalam membaca) Al-Qur'an sama dengan menampakan
dalam bershadaqah. [Minhajul Muslim, hal.71] [11]

Dan telah diketahui bahwa shadaqah yang dicintai adalah yang sembunyi-
sembunyi, kecuali dalam keadaan tertentu yang berfaidah. Misalnya: untuk

mendorong orang lain agar melakukan seperti yang kita lakukan.

8. Hendaknya membaca Al-Qur‘an dengan tartil.
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Dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan. [Al-Muzammil : 4]

Ali bin Abi Thalib menjelaskan ma’na tartil dalam ayat tersebut diatas adalah:
" Mentajwidkan huruf-hurufnya dengan mengetahui tempat-tempat
berhentinya”. [Syarh Mandhumah Al-Jazariyah, hl. 13]

Maka seyogyanya bagi kita bersabar, jangan terburu ingin segera selesai
(khatam) dalam membaca Al-Qur’an atau terburu nafsu ingin segera
menguasai (memahami) Al-Qur'an sehingga lalai memperhatikan kaidah-
kaidah dalam tilawah.

Dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah melarang dalam tilawah,
menamatkan al-Qur'an kurang dari 3 malam, sebab tidak akan bisa
memahami maknanya. Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam.
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Barangsiapa membaca al-Qur’an kurang dari 3 hari maka tidak akan dapat
memahaminya. [HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah]

Demikian pula Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan
Abdullah bin Umar Radhiyallahu ‘anhuma supaya mengkhatamkan al-Qur’an
setiap 7 hari (sekali). [HR. Mutafaq Alaih]

Adapun beberapa riwayat dari Salafus Shalih yang menyatakan bahwa di
antara mereka ada yang mengkhatamkan al-Qur’an sehari semalam sekali,
atau 2 kali khatam, atau 3 kali dan bahkan ada juga yang 8 kali khatam, maka
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semua itu tidak bisa menjadi hujjah karena bertentangan dengan hadits di
atas. Demikian juga sekelompok Salaf tidak menyukai mengkhatamkan Al-
Qur’an dalam sehari semalam. Syeikh Abdul Qadir Al-Arnauth mengomentari
hadits di atas dengan perkataan: “Inilah yang benar dan sesuai dengan
Sunnah. [Lihat At-Tibyan Fi Adab Hamalatil Qur'an, tahgiq: Syeikh Abdul
Qadir Al-Arnauth, hal: 49]

Bacaan dengan perlahan-perlahan (tartil), bukan dengan cepat-cepat, hal
yang demikian itu akan membantu dalam tadabbur (memahami) maknanya
dan menghindari dari kesalahan dalam melafadzkan atau mengeluarkan
huruf-hurufnya. Di dalam Shahih Bukhari disebutkan.

\J._e‘..o\.uulfdwv.b)ww\sl.p&\u\)&u\fufw\‘}d
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Dari anas bin Malik Radhiyallahu ‘anhu, bahwa ketika ditanya tentang
gira’ah (bacaan) Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam maka ia berkata: “Bahwa
bacaannya panjang-panjang, kemudian membaca: ( a3 D Al
memanjangkan (< s ) kemudian (<3 ) kemudian (~22J) [HR. Bukhari,
5046].
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Dari Ummu Salamah Radhiyallahu ‘anha, bahwa dia menyebutkan bacaan
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, yaitu (beliau) memutus-mutus
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bacaannya ayat per ayat (satu ayat-satu ayat). [HR. Ahmad (6/3020, Abu
Dawud (4001) Tirmidzi (2927) dan Dishahihkan An-Nawawi, dalam “Al-
Majmu’” 3/333 ]

9. Hendaknya sujud, ketika membaca ayat-ayat yang mengisyaratkan
sujud, hal ini dilakukan dalam keadaan berwudhu’, di waktu siang maupun
malam, dengan takbir dan mengucapkan: e¥! 2, Jlaws( Suci Rabbku yang
Maha Tinggi) dan hendaklah berdoa, kemudian bangun dari sujud tanpa
takbir dan tanpa salam.

Atau membaca doa berikut saat sujud tilawah:

i 838 w6 5 Wi el b o sy e gl (g dns

(S5 AaTy e 1015 ) GG s

Wajahku bersujud kepada Tuhan yang telah menciptakanku, yang memberi
pendengaran dan penglihatanku, dengan daya dan upayaNya, Maha Suci
Allah sebaik-baik pencipta. [HR. At-Tirmidzi 2/474, Ahmad 6/30 dan Hakim
dan disetujui Ad-Dzahabi 1/220]

Ada beberapa ayat yang disunahkan sujud ketika membacanya, yaitu:

Dalam surat al-A’raf: 206, Ar-Ra’d: 15, An-Nahl: 50, Al-Isra’:109, Al-Furgan:
60, Al-Hajj: 18 dan 77, Al-Furgan: 60, An-Naml:26, As-Sajdah:15, Shaad:24,
An-Najm:62, Al-Isyiqaq:21, Fushilat:38, Al-Alag:19
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WAKTU-WAKTU TEPAT UNTUK TILAWAH AL-QUR’AN

Ketahuilah bahwa sebaik-baik bacaan adalah di waktu shalat. Dan madzab
Imam Asy-Syafi’i dan yang lain rahimahullah, berpendapat memanjangkan
bacaan (al-Qur'an) di dalam shalat lebih baik daripada (memanjangkan)
sujud dan lainnya. Adapun bacaan selain di dalam shalat (yang afdhal) adalah
bacaan di malam hari, dan pertengahan terakhir di malam hari lebih baik
daripada di permulaan malam, bacaan yang dicintai (bacaan) di antara
maghrib dan isya’, dan bacaan siang hari yang afdhal setelah shalat subuh.
Dan bacaan diwaktu-waktu lain bukanlah waktu yang tercela untuk

membaca al-Qur’an di dalam atau di luar shalat.

Adapun tatkala Ibnu Abi Dawud rahimahullah dari Mu’adz bin Rifa’ah dari
para syeikh bahwasanya mereka membenci (tidak suka) bacaan setelah
shalat ashar, dan mereka berkata: Sesungguhnya itu adalah waktu yang
dipergunakan belajar oleh orang-orang Yahudi, maka (yang demikian) itu
tidak dapat diterima, karena tidak ada dasarnya. [Dinukil dari kitab “Al-

Adzkar” An-Nawawi]
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PENGANTAR ILMU TAJWID

A. PENGERTIAN ILMU TAJWID

Menurut bahasa, tajwid artinya MEMBAGUSKAN.

Sedangkan menurut istilah, tajwid adalah membaguskan bacaan Al-Qur’an
sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid yang berlaku.

Imam Ali bin Tholib mengatakan bahwa Tajwid adalah mengeluarkan setiap
huruf dari makhrojnya dan memberikan hak setiap huruf (yaitu sifat yang
melekat pada huruf tersebut seperti golgolah, Hams, dll) dan mustahaq
huruf (yaitu sifat-sifat huruf yang terjadi karena sebab-sebab tertentu,
seperti izhar, idghom, dll.)

Adapun pengertian ilmu tajwid menurut istilah adalah ilmu yang membahas

tata cara membaca Al-Qur’an.

B. HUKUM MEMPELAJARINYA

Mempelajari tajwid sebagai suatu ilmu pengetahuan hukumnya Fardhu
Kifayah yaitu jika sudah ada yang mempelajari istilah-istilah dan teori ilmu
tajwid maka kewajiban itu gugur bagi yang lainnya. Adapun mempraktekan
ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur’an adalah Fardhu ‘Ain, yaitu kewajiban

setiap umat Islam.
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Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Muzammil ayat 4:

O NeF oAl 135

III

“Dan bacalah Al Qur’an dengan Tarti

Karena mempraktekan tajwid dalam membaca Al Qur’an adalah wajib
sedang mempelajari sitilah-istilahnya adalah fardhu kifayah.

Sedangkan menurut Imam lbnu Katsir Tartil artinya membaca Al-Qur’an
dengan perlahan-lahan dan hati-hati karena itu akan membantu pemahaman
dan tadabbur.

C.TUJUAN MEMPELAJARI ILMU TAJWID
adalah untuk menjaga lidah agar terhindar dari kesalahan dalam membaca Al
Quran(Al lahn). Al lahn atau kesalahan dalam membaca Al Quran dibagi

menjadi 2, yaitu :

1. Allahnul jaliyyu, adalah kesalahan yg terjadi ketika membaca lafazh-
lafazh dalam Al Quran, baik yg dapat merubah arti ataupun tidak,
sehingga menyalahi 'urf qurro (seperti 'ain dibaca hamzah, atau merubah
harokat fathah menjadi dhommah, dll). Melakukan kesalahan ini dengan
sengaja hukumnya haram. Contoh sebagai berikut:

a. Mengubah huruf dengan huruf
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Legll ¢« L=
b. Mengubah harakat dengan harakat
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c. Mengubah sukun dengan harakat
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2. Allahnul khofiyyu, adalah kesalahan yg terjadi ketika membaca lafazh-
lafazh dalam Al Quran yg menyalahi 'urf qurro, namun tidak sampai
merubah arti. Seperti tidak membaca ghunnah, kurang panjang dalam
membaca mad wajib muttashil, dll. Melakukan kesalahan ini dengan
sengaja hukumnya makruh.

Contoh : Lafadz, 2L (s, huruf Nun sukun dibaca tanpa dengung.
D. TINGKATAN DALAM MEMBACA AL QURAN

Kita sering mendapati orang membaca Alquran dengan tempo berbeda-
beda, ada yang sangat cepat, ada yang pelan, dan ada juga yang sangat
lambat. Ada empat tingkatan dalam membaca Alquran (marotibul

giroah) yang disepakati oleh para ahli tajwid, yaitu:
1. At Tahqiq

At Tahqgig merupakan tingkatan yang paling lambat dan perlahan-lahan.

Tempo ini biasanya digunakan bagi mereka yang sedang belajar
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membaca Alquran agar dapat melafadzkan huruf beserta sifat-sifatnya

dengan tepat.

2. At Tartil

At Tartil artinya membaca Alquran dengan pelan dan tenang. Setiap
huruf diucapkan satu persatu dengan jelas dan tepat menurut makhraj
dan sifat-sifatnya, terpelihara ukuran panjang pendeknya, dan berusaha
untuk mengerti maknanya. Membaca dengan tartil lebih baik dan

diutamakan.

2. At Tadwir

Tingkatan ini berada pada pertengahan antara tartil dan hadr. Bacaan at
tadwir ini dikenal dengan bacaan sedang, tidak terlalu cepat tetapi juga
tidak terlalu pelan.

4. Al Hadr

Al Hadr adalah tingkatan membaca Alquran yang paling cepat. Tingkatan
ini menggunakan ukuran terpendek dalam batas peraturan tajwid, tapi
tetap tidak keluar dari patokan yang ada. Al Hadr biasanya dipakai oleh
mereka yang sudah menghafal Alquran agar dapat mengulang hafalan

dalam tempo singkat.

Dari keempat tingkatan tersebut, jumhur ulama berpendapat bahwa
membaca dengan tartil adalah yang paling diutamakan. Allah berfirman

dalam surah Al Muzammil ayat 4, "Dan bacalah Al-Qur’an dengan tartil."



29

Tujuan membaca Alquran selain untuk ibadah, juga untuk ditadabburi,
diresapi maknanya, dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Membaca dengan tartil merupakan salah satu sarana untuk mencapai
tujuan tersebut. Namun, yang terpenting dari keempat tingkatan

tersebut tetaplah pada ketepatan tajwid.

E. CARA MEMBACA IST'ADZAH , BASMALAH DI AWAL SURAT
1. Memutus Semua (&3l akd)

Maksudnya adalah Membaca isti’adzah, basmalah dan surat secara terpisah.
Contoh :

Dibaca terpisah 0] ( ,\i/o/ﬁﬁ D REA
’:-:’:JS - - /én\i: \

—\C /,/"’ ke
Dibaca terpisah )_,23 |z \@M
. . §_~%F g4 -5 24
Dibaca terpisah ) 4! Jé

2. Menyambung Semua (zxall Jas)

Maksudnya adalah Membaca isti’adzah, basmalah dan surat secara
tersambung . Contoh :

§_~%age- > A <\ o % . P R WIET Y




3. Memutus Yang Pertama Dan Menyambung Yang Kedua dan Ketiga

(G SEN Juagg J5Y) adad )

maksudnya adalah membaca isti’adzah secara terpisah, membaca

basmalah dan surat dibaca bersambung. Contoh :

Dibaca terpisah

Dibaca tersambung

4. Menyambung Yang Pertama Dengan Yang Kedua dan Memutus Yang

Ketiga (&GN aladly 01 S50 Jay )

Maksudnya adalah menyambung yang pertama dengan yang kedua

(menyambung isti'adzah dan basmalah) dan memutus yang ketiga (awal

surah), contoh :

Dibaca
tersambung

P Y/

GIRUESARAPIIRTA

Dibaca
terpisah

Itulah ke-empat Cara Membaca Isti'adzah Dan Basmalah Serta Awal Surah.
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MAKHARINUL HURUF ATAU TEMPAT KELUARNYA HURUF

A. PENGERTIAN MAKHARIJUL HURUF

Makhraj ditinjau dari morfologi berasal dari fi'il madli: z_J> yang artinya keluar.
Lalu dijadikan ber-wazan U2 yang ber-sighat isim makan, maka menjadi z .

Bentuk jamaknya adalah: z )%=, Karena itu, makharijul huruf (<’s)a) = J3%) yang
diindonesiakan menjadi makhraj huruf, artinya: tempat-tempat keluar huruf.

Secara bahasa, makhraj artinya tempat keluar. Sedangkan menurut istilah,
makhraj adalah suatu nama tempat yang padanya huruf dibentuk atau
diucapkan.

B. PEMBAGIAN MAKHARIJUL HURUF

G iy pall G J 8
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Semua huruf Hijaiyyah, masing-masing mempunyai makhraj (tempat

keluar) tersendiri. Secara umum makharijul huruf terbagi menjadi lima

bagian, yang

terdiri atas 17 makharijul huruf. Berikut ini adalah

rinciannya :
L < g AL jauf Kelompok rongga mulut 1 makhraj
2 Kol Al halg Kelompok tenggorokan 3 makhraj
3 oLl Al lisan Kelompok lidah 10 makhraj
4 ok Asy syafatain | Kelompok dua bibir 2 makhraj
5 p gl Al khaisyum | Kelompok rongga hidung 1 makhraj

Di bawah ini adalah 17 makharijul huruf disertai dengan latihan
mengucapkannya :
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1. Kelompok Rongga Mulut ( 8 gl )

KAIDAH

Huruf yang keluar dari rongga mulut huruf-huruf Mad yaitu :

< — | — s, seperti dalam kalimat :
~ B4
/ 0
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2. Kelompok Tenggorokan ( (ladl)

KAIDAH

Huruf yang keluar dari tenggorokan adalah huruf-huruf :
t-t-cmem—=s

a. =& — ¢, keluar dari tenggorokan bawah

b. -4 keluar dari tenggorokan tengah

C. C - i, keluar dari tenggorokan atas
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3. Kelompok Lidah ( ¢badll)

KAIDAH

Huruf yang keluar dari lidah adalah huruf-huruf :
o —b—o—s—b oy 0= Jmp— ¢~ —8 -4

> TITP

a. Bunyi huruf & keluar dari pangkal lidah dekat dengan
kerongkongan yang dihimpitkan ke langit-langit mulut bagian
belakang.

b. Bunyi huruf & seperti huruf 3, namun pangkal lidah diturunkan.

c. Bunyi huruf ¢ -~ keluar dari tengah-tengah lidah bertemu

dengan menepati langit-langit bagian atas
d. Bunyi huruf - keluar dari dua sisi lidah atau salah satunya

bertemu dengan gigi geraham.
e. Bunyi huruf J keluar dengan menggerakkan semua lidah dan

bertemu dengan ujung langit-langit
f.  Bunyi huruf o keluardari ujung lidah di bawah makhraj huruf J

g. Bunyi huruf , keluar dari ujung lidah, sama seperti dengan

memasukkan punggung lidah

h. Bunyi huruf < - — L keluar dari ujung lidah yang bertemu
dengan gigi bagian atas.

i. Bunyi huruf . — ; — _» keluar dari ujung lidah yang hampir
bertemu dengan gigi depan bagian bawah.

j. Bunyihuruf > —%— < ujung lidah keluar sedikit, bertemu dengan
ujung gigi depan bagian atas
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4. Kelompok Dua Bibir ( (Gdddl)

KAIDAH
Huruf yang keluar dari dua bibir adalah huruf-huruf :

Py
a. J, keluar dari bibir bagian dalam bertemu dengan ujung gigi
atas

b. & — ¢ — 3 huruf Mim dan Ba’ dengan menempelkan dua bibir,

sedangkan Wau dengan memonyongkan bibir

LATIHAN 4

P 71/ TZ ( >/ .- ):,"./ .
Sah | AN | ie=s S| 2

o % 585 _ _ o
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5. Kelompok Rongga Hidung ( as<uill)

KAIDAH

Huruf yang keluar dari rongga hidung yaitu ghunnah (dengung).
Ghunnah terdapat pada tujuh tempat yakni :

a. Idgham bighunna
b. iglab
C. Ikhfa’ hakiki
d. Ikhfa’ Syafawi
e. Idgham Mistlain
f.  Huruf & dan 7 (Nun dan Mim bertasydid baik washal maupun wagaf
g. Llafadz ux. s, irkam Ma’anaa (idgham mutajanisain)
LATIHAN 5

A. Nun/Mim bertasydid

ol PRI B = “

B &y BleS N ©

7 GG

ESN]

kS
\
3N

%

“»t

B. Idgham Bighunnah, Iqlab dan Ikhfa Hakiki
?Lé;l
g _ . <3 % - P
Sl 4155 Js0 ol | 2l G0 e
z v f/; .
Z vf.j ii\ b_j’ \A} Sy
o7 BT Sl P R R e ;-Ld?'l
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C. Ikhfa Syafawi dan Idgham Mitsli
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BAB IV

Oy Dlis

SIFAT-SIFAT HURUF

A. PENGERTIAN SIFATUL HURUF

Shifat menurut bahasa adalah suatu keadaan yang menetap pada

sesuatu yang lain. Menurut istilah shifatul huruf adalah keadaan yang

baru datang yang berlaku bagi suatu huruf yang dibaca tepat keluar dari

makhrajnya.

B. TUJUAN MENGETAHUI SHIFATUL HURUF

Tujuan mempelajari sifat-sifat huruf adalah agar huruf yang keluar dari

mulut kita semakin sesuai dengan keaslian huruf-huruf Al-Qur'an itu

sendiri.

C. PEMBAGIAN SHIFATUL HURUF

Sifat-sifat huruf secara garis besar terbagi menjadi dua bagian yaitu :

1. Shifat Lazimah (4=)Y), Sifat Yang Memiliki Lawan

mudah

tertahan/susah

NAMA SIFAT HURUF HURUF LAWAN HURUF
Sifat Hams, keluar -< L5 4%k Sifat  Jahr, tidak Selain huruf
nafas keluar nafas Hams
Sifat Syiddah, suara CS L N Sifat rakhawah, Selai.n huruf
tertekan suara terlepas syiddah
Sifat /st./ la, Ild.ah naik 18 L Sifat  istifal, lidah Selain huruf isti'la
ke langit-langit j turun
Sifat ithbag, lidah Sifat infitah, lidah .

. . . . . . Selain huruf
lengket dengan langit- Ll aga terpisah dari langit- .
. . ithbaaq
langit langit
Sifat Sifat ishmat,
idzlag,mengeluarkan Qe mengeluarkan huruf Selain huruf
e 2 .
huruf dengan cepat dan dengan idzlaaq



http://zulfanafdhilla.blogspot.com/2013/11/shifat-lazimah-sifatul-huruf-yang.html#.UnUKcnCR4rU
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2. Shifat 'Aridhah (+=a_le), Sifat Yang Tidak Memiliki Lawan

Sifat ‘Aridhah : Ciri yang berubah-ubah bagi suatu huruf, seperti tarqiq

(tipis), tafkhim (tebal), ghunnah(dengung), idgham(meleburkan huruf),

atau ikhfa'(menyamarkan

huruf)’, panjang atau pendek dan

seumpamanya. Diantaranya sebagai berikut :

NO | NAMA SIFAT HURUF KEADAAN HURUF
1. Sifat shofir Keluar mirip suara burung ol k)
2. Sifat golqolah Suara memantul/bergetar 2a lad
3. Sifat liin Mengeluarkan suara dengan lembut &G-9
4, Sifat inhiraf Miringnya lidah o-dJ
5. Sifat takriir Bergetarnya ujung lidah J

6. Sifat tafassyyi Menyebarnya angin di mulut o

7. Sifat isthithaalah Memanjangkan suara )



http://zulfanafdhilla.blogspot.com/2013/11/sifat-ardhiyyah-sifatul-huruf-yang.html
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LATIHAN SIFATUL HURUF
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BAB V

st 2B
WAQAF(BERHENTI)
DAN IBTIDA’ (MEMULAI BACAAN)

A. PENGERTIAN WAQAF

Wagqaf adalah memutuskan pembacaan suatu kata dari setelahnya sesaat sambil
menarik nafas yang kemudian melanjutkan bacaan kembali.

B. URGENSI WAQAF
1. Mewujudkan bacaan yang tartil sebagaimana diperintahkan oleh QS. Al-
Muzzammil ayat 4
2. Menuntun para mustami pada pemahaman al-Quran yang benar.
Mengantarkan pada pemahaman al-Quran sesuai dengan maknanya
yang dimaksud.
4. Menunjukan kebanggan dan kemuliaan seorang yang berilmu atas
pemahamannya yang mendalam dan penguasaan ilmu yang sempurna.
C. PEMBAGIAN WAQAF

Sebab waqgaf secara umum terbagi menjadi empat macam, yaitu:
1. Waqaf Idhtirary

Idhtirary menurut bahasa adalah darurat. Waqaf idhtirary menurut istilah
adalah memberhentikan bacaan karena kondisi darurat atau sesuatu yang
menyebabkan pembaca berpaling dari bacaan Al-Qurannya; seperti,
kehabisan nafas, bersin, menjawab salam, lupa mengenai ayat yang dibaca.
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Hukum me-waqaf idhtirary adalah diperbolehkan walaupun pembaca
menghentikan bacaannya pada kalimat, kata atau huruf yang tidak layak.

Pembaca yang menerapkan waqaf ini hendaknya menyambungkan
dengan kata/kalimat berikutnya ketika memulai jika maknanya belum
sempurna dan dapat langsung memulai dari setelahnya jika makna yang
dibaca telah sempurna.

2. Wagqaf Intizhary

Intizhary menurut bahasa adalah menunggu. Waqaf intizhary menurut
bahasa adalah memberhentikan bacaan pada kata yang diperselisihkan
oleh ulama’ giraat antara boleh dan tidak boleh waqaf.

Untuk menghormati perbedaan pendapat itu, sambil menunggu adanya
kesepakatan, sebaiknya waqaf pada kata itu, kemudian diulangi dari kata
sebelumnya yang tidak merusak arti yang dimaksud oleh ayat, dan
diteruskan samapi tanda waqaf berikuitnya. Dengan demikian terwakili
dua pendapat yang berbeda itu.

3. Wagqaf Ikhtibary

Ikhtibary menurut bahasa artinya ujian. Waqaf ikhtibary menurut istilah
adalah memberhentikan bacaan pada suatu kata dengan tujuan untuk
menjelaskan hukum-hukumnya, menjawab pertanyaan yang berkaitan
dengan Al-Quran atau ayat yang sedang dibaca, walaupun berhenti pada
kata yang dirasakan maknanya belum tepat.

Wagaf jenis ini biasanya terjadi pada proses belajar mengajar atau ujian
dengan tujuan untuk menjelaskan hokum bacaan ataupun tulisannya,
sehingga kesempurnaan makna menjadi tidak dipersyaratkan.
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4. Wagaf Ikhtiary

Ikhtiary menurut bahasa artinya pilihan. Waqaf ikhtiary menurut istilah
adalah memberhentikan bacaan pada suatu kata yang diserahkan pada
pilihan atau kehendak si pembaca. Adapun jenis waqaf ikhtiyari adalah
sebagai berikut :

1.Waqaf Taam, dengan tanda ( 2 <&« a)

Wagqaf tam yaitu berhenti pada suatu tempat atau kata yang sudah
sempurna maknanya dan tidak berkaitan dengan kata/kalimat
sesudahnya baik secara lafazh ataupun makna.

Hukum berhenti pada waqgaf tam adalah baik dan sangat
dianjurkan kemudian melanjutkan bacaan pada kata sesudahnya
tanpa mengulang. Waqgaf tam dapat terjadi pada beberapa kondisi,
diantaranya seperti di bawah ini:

=z 4 s P _ _8
N ?}'D})/v/a/,wﬁhu I R G Wy
\)J"’L‘-‘J\M&;‘j PEEREACY 2O Wi

e Wagaf taam pada akhir ayat (Al-Bagarah :5) yang merupakan
akhir tema tentang ciri-ciri oang bertaqwa, dan memulai ayat (al
Baqgarah ayat: 6) dengan tema tentang orang-orang kafir.
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) } Lo P -4
- 3z N S wT e /}///MOG
@:G\ul‘uyw PO RERACN O Wi
< 3 :5/0}7~‘%:f7}<’/~/¢/, p//Q}{/
@Qﬂiﬁ)ﬁ)}ﬂ)}\/&é))b\ },é,lci\jw\‘f&ézz
Berhenti pada kata al-muflihun dalam ayat di ats merupakan
akhir tema yang membicarakan keadaan orang-orang beriman,
sedangkan kalimat berikutnya pada ayat 6 berkaitan dengan
orang-orang kafir. Dengan demikian berhenti pada ayat kelima
merupakan wagaf tam.

Wagqaf taam pada pertengahan sebelum akhir ayat, seperti
wagaf pada kata adzillah; kemudian melanjutkan hingga akhir
ayat (An-Naml :34).

t\

~
(3

W38

-

:, P _/)/Z\S

T~ oo %o P
\ -

D&\_}ﬁ;jbju" joa \iﬁj\ﬁ u\g: 8

Oslazy
Dia berkata, ‘Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu
negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan

penduduknya yang mulia jadi hina.” dan demikian pulalah yang

\

akan mereka perbuat.

e Wagqaf tam pada satu kata setelah akhir ayat seperti pada kata
wa billail pada QS. As-Shaffat :38 yang dibaca dengan cara
menyabungkan ayat 137-138.
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2. Waqaf Kafi, dengan tanda ()

Wagaf kafi adalah berhenti pada suatu kata dan tidak ada
keterkaitan dengan kata/kalimat sesudahnya atau sebelumnya
secara lafazh melainkan maknanya saja.

Hukum wagqaf kafi adalah dianjurkan dan dipandang baik
berhenti dan memulai kembali pada kata setelahnya. Contohnya
adalah pada ayat berikut:

<A ’;}/’}" 1:57}<’/~.¢/,’,//M//°}7/ /?"’1
GETE PSSO SIS ISR oAl M ]
“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu
beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak

juga akan beriman. (QS. Al-Bagarah :6)

e
Lo {’/./,,}//5{; T, /f‘////)f y - A= . 5.’;//;1' e
OF SV j@%ﬁﬂ‘&“)ﬁﬁéﬂ&cj»ﬁﬁ&‘“\%

Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan
penglihatan mereka ditutup dan bagi mereka siksa yang amat
berat. (QS. AL-Bagarah: 7)

Berhenti pada akhir ayat 6 di atas merupakan waqaf kafi,
kemudian melanjutkan pada ayat berikutnya. Alasannya adalah
ayat 6 sudah sepurna secara makna dan tidak ada keterkaitan
lafazh dengan ayat 7 melainkan maknanya saja.



50

3. Wagqaf Hasan, dengan tanda ( i< « <)

Wagaf hasan adalah berhenti pada suatu kata atau suatu
perkataan yang sempurna dan masih berkaitan dengan kata
setelahnya baik dari segi lafazh maupun maknanya.

Hukum waqaf hasan adalah baik atau diperbolehkan. Apabila
waqgaf hasan terjadi pada akhir ayat, aka diperbolehkan
melanjutkan bacaan pada ayat berikutnya, namun jika waqaf
hasan terjadi pada pertengahan ayat, maka dianjurkan bahkan
diharuskan mengulang kebali sebab jika tidak maka menjadi
wagqaf gabih (waqgaf yang jelek maknanya). Contoh :

~ 3z ] - k4
~ \/ w > !
@ * - \ > 5»/ \

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam (Al Fatihah :2)

Berhenti pada lafazh al-hamdulillah, adalah termasuk waqaf
hasan, tanpa memulai pada lafazh berikutnya, namun jika
hendak melanjutkan bacaan pada rabbil ‘alamin, aka harus
menyabungkan dengan sebelumnya.

4. Wagqaf Al-Qabih, dengantanda( ¥ )
Maknanya jelek atau tidak baik, yaitu waqgaf pada ayat, kalimat
atau kata yang belum sempurna maknanya, karena masih ada
hubungan dengan kata berikutnya baik secara makna maupun
lafazh. Adapun jenisnya adalah sebagai berikut :
e Berhenti membaca pada kata yang tidak dapat dipahami
karena sangat terkait dengan lafazh dan makna kata berikutnya.
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Berhenti pada lafazh bismi pada bismillahi, berhenti pada
alhamdu pada alhamdulillah.

e Berhenti pada kata yang tidak sesuai dengan sifat yang layak
disandangkan kepada Allah SWT.

C., T -
ARNPU

Dan tak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah; ... (QS.
Ali Imran: 62)

Berhenti pada kata wa ma min ilah adalah waqaf gabih karena
ungkapan tersebut merupakan ungkapan atheis yang tidak

mengakui keberadaan Allah SWT.

e Berhenti pada kata yang menyebabkan perubahan makna

dari yang dimaksud.

v 9 i?/f/f /0;/31 /o)// F" /&E_,/
@@pjw\yﬂﬁ B:‘A\“{ g,/\\\ >0
Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk... (QS. An-Nisa: 43)

Berhenti pada kata la tagrabush shalah sehingga maknanya
menjadi larangan kepada orang-orang yang beriman untuk
melaksanakan shalat.
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D. PENGERTIAN IBTIDA’
Ibtida’ adalah : memulai bacaan dari awal atau setelah berhenti di

tengah bacaan . ibtida’ berarti memulai bacaan yang dilakukan hanya

pada perkataan yang tidak merusak arti dan susunan kalimat.

Menurut Imam As Suyuthi, hukum ibtida’ hanya terdapat satu bentuk
saja yaitu ikhtiyari.

E. MACAM-MACAM IBTIDA’
1. Ibtida’ Taam, yaitu memulai bacaan yang tidak ada hubungannya

dengan kalimat sebelumnya. Contoh :

2. Ibtida’ Kaafi, yaitu memulai bacaan dari satu kalimat yang
mempunyai hubungan arti dengan lafadz sebelumnya. Contoh :

e -

2 _LEINEAL )w}ﬂ&@wé@wﬁ& jos

3. Ibtida’ Hasan, yaitu memulai bacaan dengan kalimat yang masih
ada hubungan dengan sebelumnya, namun lafadznya bagus jika
dimulai dengannya. Contoh :
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4. Ibtida’ Qabih, yaitu memulai bacaan dengan kalimat yang merusak
makna disebabkan sangat eratnya hubungan dengan kalimat
sebelumnya. Contoh : surat Hud ayat 53, dan at Taubah ayat 31

ﬁ,p S 9’(@,‘/ b

PR &B%;iié/“é;\é

LATIHAN 13
Cara mewagqafkan (berhenti)

1. Harus berhenti ()

Qs Ayat Tanda

6:36 _ /ﬁ

] > ;// ./'7,4})/71/0 L\ 55T~ s 2
3:181 |_aTa 2\ 20585 V6 L SED e
~ - " . -




. Berhenti lebih utama ( & )
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Qs Ayat Tanda
E: Y] -5 s A0 4 ~ < .7 -
Ul 15352 8l 5235 5
2:120 o

Qs Ayat Tanda
-5 7 ¢ -7 y o T - v":’-//{
PP ETERR SRy (=

2:37 i - - C

Qs Ayat Tanda
7”/2/5%//1//6'/// T 100 }oﬂ/

PO e W[ BN ESEA N

2:32 —
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5. Tidak boleh berhenti (¥ )

Qs Ayat Tanda
> s P }/‘/f\ a’\v}/g
11 ,‘ °~}x\<< 5 . ‘ PRV
G ThE e o BB
9:12 b
’}w// ’}/ //’é pys ,}6 Yo} P
p-e«u g S V_@»; /,a&S\
o AL
@ (=T e
6. Berhentipadasalahsatu & o™
QS Ayat Tanda
. < W) - ' .;7/ }\a K¢ z
2:2 @M LS F. N
;3./ - - /,,i\i. - ?:/// 5\/.@2\.;
WMJ%MW s . .
5:26 e M
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LATIHAN 14
Cara Mewagqafkan (berhenti) pada huruf yang bertasydid
Qs Ayat
%:”@/ TN S e 5% 30 o8
2189 5 N0 —p BT e
}%« ¥ P) K] _
(S ETEIE R
: BTG50 90527 17 v\ 2 - =g
55:56 ok )W&LM)@fu\ubfbu@é
54:38 &) 55“: > e Z/ﬁ S ﬁj
54:19 ‘ . 225 w‘fﬁ’éﬁ;%—f gle L) )
°~’}/€ ° % % - A Ao 0 4 ,}// e
54: \J""J A{@ )Sjbjﬂﬁwdjjuj
2-3 }5..: ’/Z, ,€ &’/55 ;’/,/‘”
~ // i ~ - ’1/
1 ORST RO FE S
aw/"’ = 9y < ~87 <
78:39 Sl S é_\gﬂ 2K\
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LATIHAN 15

Cara Mewagqafkan (berhenti) pada huruf yang mati dabel

QS Ayat

S _ o
2:17 @;@\’,5;,\5\1\*,,.; 333. <3,

Aﬁo,'p/’ IC A v o 9\~
2:247 »—«‘ér-\j,g\-é\ékﬁafoéﬁébgj

> 4 et 7}”;,_“;/;,//,/
67:19 MJWM}M\JL\ 25

86:11-12 @E’ < /\’Q\Sufj‘gl

86:13-14 ©) QJ’.ZT\; P Lz J}A;’L\g

Eo >0 o oA a 0/2’, P

2:196 G LN R % e Bl
);5,/""/ 2 éa/a 3

2:217 Nl G =) 24
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BAB VI
bual clathiaa

3

ISTILAH-ISTILAH DHABTH
(TANDA BACA) DALAM MUSHAF MADINAH

A. Pengertian Dhabth

Dhabth secara bahasa adalah :
' RAIPIEN PN N

“Mencapai tujuan dalam memelihara sesuatu”
Secara istilah adalah :

“Tanda-tanda khusus yang mengiringi huruf untuk menunjukkan khusus,
sukun, tanwin, tasydid atau serupanya”’
B. Fungsi Dhabth
Sinonim dhabth adalah syakal .
Fungsi dhabth adalah :
menghilangkan problem dan ketidakjelasan (suatu bacaan yang semula
tidak jelas menjadi jelas)
C. lstilah-istilah Tand Baca
Berikut ini adalah istilah-istilah tanda baca dalam mushaf Madinah yang
perlu diketahui :
1. Fathah ( ), tanda baris satu di atas .
cara membunyikan harakat fathah adalah dengan membuka rongga
mulut dengan sempurna. Seperti vokal “A” ,contoh :

~

[ il
‘P@g.,d.c%

’ Rasmul mushaf wa dhabthuhu, hal.87
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Kasrah ( ), tanda baris satu di bawah.

Cara membunyikan harakat kasrah adalah : dengan menurunkan
bibir bagian bawah. Seperti vokal “I”. Contoh :

Dhammah , tanda seperti Wau di atas ( )

Cara membunyikan harakah dhammah adalah dengan
memonyongkan bibir dengan sempurna. Seperti vokal “U”. Contoh :

’95 ,u/

)‘-’))6"

untuk bacaan idzhar, fathatain tidak sejajar untuk idgham dan
ikhfa’ Contoh :

Gh - B - Gr. - 6 - G
Kasrotain, tanda baris di bawah dobel dua ( ) . kasrotain

sejajar untuk bacaan idzhar, fathatain tidak sejajar untuk idgham
dan ikhfa’ Contoh :

2
>/, ~ 7% N w7l
ﬂ - J\ N M 3 - 9'7,@.5
Dhammatam tanda seperti huruf Wau diatas ( ).

Dhammatain sejajar untuk bacaan idgham dan ikhfa’, dhammatain
berhadapan untuk bacaan idzhar.

-5 > 6§57
j’ofyj - jﬁ M\ot/uu ”;;.Ao-f;&

Sukun , tanda baca mati ( ).

Tasydid, tanda baca dabel, ghunnah dan idgham ( )
Mim shagirah , mim kecil sebagai tanda baca iglab ( ).
Contoh :

> > 9
Oyj\? "y }jﬁlﬁé
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10. Ashifrul mustadir,bulatan sempurna di atas huruf mad
menunjukkan bahwa mad tersebut tidak dibaca panjang baik saat
washal (sambung) maupun wagqaf (berhenti)

22 200 S é é w - _
AN - N - s - o

P

11. Ash sifrul mustathilul goim , tanda bulatan lonjong tegak, di atas
huruf alif , setelah huruf hidup menunjukkan mad tersebut tidak
dibaca panjang ketika washal, dan dibaca panjang ketika waqaf.

QS Contoh Ayat )

109:4 LEEAEET5 |

18:38

12. Huruf shaghirah, huruf kecil yaitu Wau kecil, Ya kecil dan alif kecil,
dan Nun kecil tetap harus diucapkan/dibaca.

QS Contoh Ayat £S)
2:2 = ’3‘\’2 v \
3:78 M okl ¥

7:196 ;gggg\g v
21:88 aailliad| ¢
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13. Tanda panjang, ( P ). Panjangnya lebih dari 2
harakat, 4/5/6 harakat

QS Contoh Ayat £9)
1:7 AN

2:22 EARTINR
2:4 /;?\’/3 v

14. Tanda ini menunjukkan juz, atau Hizb ‘%ﬁ

QS Contoh Ayat £9)
G BTG AN S s
2:142 e e g \
s
2:352 | oA ZaAS LA .| ¥
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15. Tanda ini menunjukkan sujud tilawah t
QS Contoh Ayat £S)
53:62 1328 A3 2B |
~ -1 53¢ z A /
84:21 10905 2N e 2 @AchJﬁ\' Y
96:19 o j@jii& Y v

16. Imalah ( O

Tanda kotak dengan posisi miring di bawah huruf Ra’, menunjukkan

Ra’ tersebut dibaca imalah.

QS Contoh Ayat

11:41

@”/QJJ;A»\ —y

17. Isymam ( O )

Tanda kotak dengan posisi miring terletak sebelum huruf Nun,

menunjukkan bacaan isymam
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18. Tashil baina baina ( e )
Tanda titik agak besar, terletak di atas Hamzah ke-2, menunjukkan
bacaan tashil baina baina

QS Contoh Ayat £9)
41:44 ’:;;:@f PR

19. Huruf Sin kecil di atas huruf Shad, menunjukkan bahwa huruf Shad
harus dibaca dengan bunyi huruf Sin

QS Contoh Ayat p9)
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20. Huruf Shad boleh dibaca dengan dua wajah yaitu :
a. Boleh dibaca tetap dengan huruf Shad
b. Boleh dibaca dengan huruf Sin

QS Contoh Ayat £9)
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Huruf Shad tetap dibaca huruf Shad

22.

QS Contoh Ayat £9)
88:22 gl decd]
Huruf Sin ( « ) terletak di akhir huruf sebuah kata,
menunjukkan bacaan saktah
QS Contoh Ayat £9)
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BAB VI :
TADRIBAT QIRA’AH 1
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TADRIBAT QIRA’AH 2
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TADRIBAT QIRA’AH 3
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TADRIBAT QIRA’AH 4
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TADRIBAT QIRA’AH 5
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